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Abstrak 
 
Kampung tambak lorok merupakan kawasan yang memiliki potensi lokal hasil laut 
yang sangat baik. Terdapat banyak pelaku UMKM di Tambak lorok yang telah mencoba 
mengembangkan potensi hasil laut tersebut menjadi produk-produk  yang bernilai tamba. 
Fenomena di lapangan menunjukkan para pelaku UMKM di Tambak lorok mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan produknya agar mampu bersaing di pasar.   Pokok 
permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM di Tambak Lorok adalah masih 
minimnya omset dan daya saing produk di pasaran. Berdasarkan analisis situasi dapat 
diidentifikasi bahwa hal ini antara lain disebabkan oleh produk-produk UMKM belum 
dikemas dengan baik dan belum memiliki merk, sehingga kurang menarik bagi konsumen. 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang 
pentingnya packaging/pengemasan dan merk untuk meningkatkan daya saing produk dan 
sekaligus memberikan pelatihan bagaimana membuat pengemasan yang baik dan merk yang 
menarik kepada para pelaku UMKM. Hasil pengabdian telah dapat membantu memberikan 
solusi terhadap salah satu permasalahan mitra yaitu dengan memberikan pemahaman dan 
peningkatan ketrampilan mitra dalam membuat kemasan, merk dan label pada produknya 
sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan daya saing produk UMKM. 
 
Kata Kunci: UMKM, kemasan, merk, daya saing 
 
 
Abstract 
Kampung Tambak Lorok is an area that has excellent local potential of marine products. 
There are many MSME actors in Tambor Lorok who have tried to develop the potential of 
these marine products into products that have the added value. Phenomenon in the field 
shows that MSME actors in Tambor Lorok have difficulty in developing their products to be 
able to compete in the market. The main problem faced by SMEs in Tambak Lorok is the 
lack of turnover and product competitiveness in the market. Based on a situation analysis it 
can be identified that this is partly due to the fact that MSME products have not been 
packaged properly and do not yet have a brand, making them less attractive to consumers. 
Community Service aims to provide an understanding of the importance of packaging and 
brands to improve product competitiveness and at the same time provide training on how to 
make good packaging and attractive brands to SMEs. The results of dedication have been 
able to help provide solutions to one of the problems of partners,  namely by providing 
understanding and improving partners' skills in making packaging, brands and labels on their 
products so that they are ultimately able to improve the competitiveness of MSME products. 
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A. Latar Belakang Masalah. 
 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga adalah 
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan memberikan 
akses terhadap sumber daya, akses terhadap ketrampilan, akses terhadap modal maupun akses 
terhadap pemasaran. Pemberdayaan masyarakat seperti itulah yang saat ini dibutuhkan oleh 
masyarakat di Kampung Tambak Lorok. 
Kampung Tambaklorok adalah perkampungan nelayan terbesar di Kota Semarang, 
yang letaknya berada di garis pantai Laut Jawa. Kampung ini terletak tepat di pinggiran Kota 
Semarang bagian utara yang langsung berbatasan dengan perairan Laut Jawa, tepatnya di 
pinggir Sungai Banger. Secara administratif kawasan ini merupakan bagian dari kelurahan 
Tanjung  Mas,  Semarang  Utara.  Kawasan  dengan  luas  ±84,48  ha  ini  terbagi  kedalam  2 
wilayah yaitu wilayah Tambak Mulyo di sebelah barat dan Tambak Rejo di sebelah timur. 
Pada Tahun 2017 Jumlah penduduk mencapai 10.503 Jiwa. Sebagian besar warga 
Tambaklorok  mempunyai  mata  pencaharian  sebagai  nelayan,  pedagang,  industri  kecil, 
industri rumah tangga  yang berkaitan dengan penangkapan ikan. Mayoritas penduduk di 
Kampung Tambak Lorok berpendidikan SMA ke bawah. 
Kampung tambaklorok saat ini sedang dikembangkan oleh Pemerintah kota Semarang 
menjadi kampung Wisata Bahari. Berkaitan dengan pengembangan kampung tambak lorok 
sebagai wisata bahari maka pemerintah kota semarang mendorong masyarakat di Tambak 
lorok untuk mengembangkan potensi yang ada di Tambaklorok yaitu potensi usaha mikro 
yang mengolah hasil ikan. Namun selain usaha mikro pengolahan hasil ikan, usaha mikro di 
Kampung Tambak Lorok Kecamatan Semarang Utara yang cukup  berkembang dengan baik 
antara lain : produksi  kue kering, produksi kerajinan dari kain perca, dan produksi kerajinan 
dari sampah anorganik. Usaha mikro di Tambak lorok memiliki semangat dan tekad yang 
tinggi untuk terus maju dan berkembang tetapi selama ini belum membentuk Kelompok 
Usaha sehingga belum banyak memiliki jaringan untuk lebih mengembangkan usahanya. 
Usaha mikro di Tambak Lorok ingin diberdayakan melalui pembentukan kelompok usaha 
agar produknya dan pemasarannya meningkat dan meluas.   Saat ini produk-produk yang 
dihasilkan oleh usaha mikro di kampung Tambaklorok masih relatif sederhana. Produk yang 
dihasilkan cukup berkualitas, akan tetapi inovasinya masih perlu ditingkatkan. Produk yang 
dihasilkan belum di kemas dengan baik dan jaringan pemasaran masih relatif terbatas. 
Berdasarkan analisis situasi diketahui bahwa masyarakat yang bermukim di kawasan 
 
Tambak lorok memiliki ketergantungan terhadap sumber daya alam khususnya laut sebagai
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tempat mencari ikan hal ini telah menyatu dengan kondisi sosial ekonomi dan kehidupan 
kebudayaan masyarakat serta telah berlangsung secara turun menurun sehingga pemukiman 
ini lebih dikenal sebagai Pemukiman Nelayan. Kampung Tambak Lorok sebagai kampung 
nelayan terbesar di kota Semarang, Jawa Tengah aktivitas warga di kampung ini tidak jauh 
berbeda dengan kampung nelayan di daerah lain. Hanya saja, kawasan ini terancam  oleh 
abrasi pantai dan penurunan ketinggian tanah setiap tahunnya. 
Penggerak utama ekonomi  kampong Tambak Lorok dapat berupa sentra produksi dan 
perdagangan perikanan tangkap, perikanan budidaya, pengolahan ikan, atau pun kombinasi 
kedua hal tersebut (Arifin, Kepel, & Amri, 2013; Raissa, Setiawan, & Rahmawati, 2014). 
Sentra produksi dan perdagangan perikanan tangkap yang dapat dijadikan penggerak utama 
ekonomi  di  kawasan  minapolitan  adalah  pelabuhan  perikanan.  Sementara itu, penggerak 
utama minapolitan di bidang perikanan budidaya adalah sentra produksi dan perdagangan 
perikanan di lahan-lahan budidaya produktif (Edrus, 2015). Sentra produksi pengolahan ikan 
dan perdagangan yang berada di sekitar pelabuhan perikanan, juga dapat dijadikan penggerak 
utama ekonomi di kawasan minapolitan (Aryany, 2013). 
Menurut Kartasasmita (1996), pemberdayaan ekonomi rakyat termasuk usaha mikro 
adalah “Upaya yang merupakan pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi 
ekonomi rakyat  untuk  meningkatkan  produktivitas  rakyat  sehingga,  baik  sumber  daya 
manusia maupun sumber daya alam di sekitar keberadaan rakyat, dapat ditingkatkan 
produktivitasnya”. Dari berbagai pandangan mengenai konsep pemberdayaan, maka dapat 
disimpulkan,  bahwa  pemberdayaan  ekonomi  masyarakatadalahpenguat pemilikan faktor- 
faktor  produksi,  penguatan  penguasaan  distribusi  dan  pemasaran,  penguatan  masyarakat 
untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh 
informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari 
aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya. Pemberdayaan memuat dua 
pengertian kunci yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan di sini diartikan bukan 
hanya   menyangkut   kekuatan   politik   namun   mempunyai   arti   luas   yang   merupakan 
penguasaan masyarakat atas pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan 
distribusi  dan  pemasaran,  penguatan  masyarakat  untuk  mendapatkan  gaji/upah  yang 
memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan 
ketrampilan,  yang  harus  dilakukan  secara  multi  aspek,  baik  dari  aspek  masyarakatnya 
sendiri, maupun aspek kebijakannya. Pemberdayaan memuat dua pengertian kunci yakni 
kekuasaan dan kelompok lemah. 
Kekuasaan  di  sini  diartikan  bukan  hanya  menyangkut  kekuatan  politik  namun
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mempunyai arti luas yang merupakan penguasaan masyarakat atas pemilikan faktor-faktor 
produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk 
mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh 
informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari 
aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya. Pemberdayaan memuat dua 
pengertian kunci yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan di sini diartikan bukan 
hanya   menyangkut   kekuatan   politik   namun   mempunyai   arti   luas   yang   merupakan 
penguasaan masyarakat atas pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan 
distribusi  dan  pemasaran,  penguatan  masyarakat  untuk  mendapatkan  gaji/upah  yang 
memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan 
ketrampilan,  yang  harus  dilakukan  secara  multi  aspek,  baik  dari  aspek  masyarakatnya 
sendiri, maupun aspek kebijakannya. Pemberdayaan memuat dua pengertian kunci yakni 
kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan di sini diartikan bukan hanya menyangkut 
kekuatan politik. Dalam upaya peningkatan pemberdayaan para pelaku usahan mikro di 
Kampung Tambak Lorok salah satu permasalahan yang dihadapi adalah   produk-produk 
UMKM  belum  dikemas dengan  baik  dan  belum  memiliki  merk  sehingga  kurang dapat 
menarik pembeli. Hal ini berakibat pada rendahnya omset dan daya saing produk. 
Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku umkm tersebut, mendorong tim pengabdian 
untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian telah 
dilakukan beberapa tahap mulai dari pendataan pelaku UMKM di Kampung Tambak Lorok, 
pemetaan permasalahan yang mereka hadapi dan berbagai kegiatan pendampingan dari 
berbagai aspek seperti aspek produksi, pemasaran dan pembukuan. Kegiatan pengabdian saat 
ini lebih fokus untuk memberikan penguatan dalam aspek pemasaran secara lebih mendalam, 
khususnya melalui pembuatan kemasan, label dan merk bagi produk-produk UMKM. 
Penyuluhan, pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan kemasan, label dan merk 
diharapkan akan mampu untuk meningkatkan omset dan daya saing UMKM di Kampung 
Tambak Lorok dan mampu mendukung pengembangan wisata Bahari kota Semarang. 
 
 
B. Permasalahan Mitra 
 
Pokok  Permasalahan  yang  dihadapi  pelaku  UMKM  di  kampung  Tambak  Lorok 
adalah Produk-produk UMKM belum dikemas dengan baik dan belum memiliki merk, hal ini 
berakibat pada rendahnya omset dan daya saing produk. Berdasarkan analisa permasalahan 
yang dihadapi oleh pelaku UMKM maka tujuan dari pengabdian adalah agar para pelaku
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UMKM mampu mengembangkan produksi hasil laut melalui pengembangan packaging dan 
merk guna meningkatkan daya saing produk. 
 
 
C. Manfaat kegiatan 
 
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian dan pengabdian   Masyarakat 
kepada pelaku UMKM di kampung Tambaklorok adalah agar para pelaku UMKM akan lebih 
memahami  pentingnya  strategi  pengembangan  usaha  melalui  pengembangan  kemasan 
produk, label dan pembentukan merk guna meningkatkan omset dan daya saing. Para pelaku 
UMKM juga mampu untuk membuat kemasan,label dan merk yang baik dan efektif untuk 
produk mereka. 
 
 
D. Metode Pelaksanaan 
 
Khalayak sasaran dalam pengabdian kepada masyarakat adalah para pelaku UMKM 
di Kampung Tambak Lorok, Kelurahan Tanjung Mas-Kecamatan Semarang Utara Kota 
Semarang sebanyak 30 pengusaha mikro. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan 
dialakukan melalui beberapa tahapan kegiatan untuk mencapai tujuan kegiatan yakni 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM di kampung Tambaklorok. Adapun 
tahapan kegiatan adalah sebagai berikut; (1)Perencanaan  Kegiatan  PKM, Kegiatan tahap 
ini  untuk  mengevaluasi    kegiatan  usaha  yang telah  dilakukan  saat  ini  dan  penyelesaian 
permasalahan yang dijadikan prioritas. Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan pada saat 
survay lapangan diketahui bahwa kualitas produk para pelaku UMKM sudah cukup baik, 
namun belum memiliki merk dan belum dikemas dengan baik. Kondisi produk yang belum 
dikemas dan tidak memiliki merk serta label tersebut, telah memberikan kesan produk 
murahan, kurang berkualitas dan dampak lebih lanjut telah membuat calon pembeli menjadi 
tidak yakin dengan produk UMKM tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut, maka yang 
menjadi prioritas kegiatan PKM adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang 
kemasan, merk dan label bagi kesuksesan produk-produk ukm khususnya dalam aspek 
pemasarannya;  (2)  Pelatihan  dan  Penyuluhan,  Kegiatan  tahap  ini  berupa  penyuluhan 
tentang urgensi kemasan, merk dan label sebagai bagian dari strategi pemasaran produk- 
produk UMKM. Tahap berikutnya adalah pelatihan sekaligus praktek membuat kemasan, 
merk dan label bagi produk-produk UMKM, sehingga para pelaku UMKM dapat ketrampilan 
tentang bagaimana membuat kemasan, merk dan label yang baik dan benar dari produknya; 
(3) Monitoring, Kegiatan tahap ini bertujuan untuk memonitor hasil proses penyuluhan dan 
pelatihan   pada pelaku usaha sebagai mitra setelah adanya pengabdian kepada masyarakat,
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untuk melihat dampak dari hasil pelatihan maupun penyuluhan. Dampak yang diharapkan 
adalah adanya peningkatan kinerja usaha dari para pelaku UMKM setalah mempraktekkan 
penggunaan kemasan, merk dan label bagi produknya. 
 
 
E. Hasil 
 
Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian kepada masyarakat guna mengatasi 
permasalahan pada aspek pemasaran khusunya  yang berkaitan dengan masih terbatasnya 
omset dan daya saing produk UMKM adalah melalui berbagai kegitan meliputi; penyuluhan 
tentang arti penting kemasan, label dan merek; pelatihan pembuatan kemasan, label dan 
merek bagi produk-produk UMKM dan pendampingan dalam pembuatan kemasan, label dan 
merek. Secara ringkas disajikan pada tabel 2.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 
Solusi yang Ditawarkan 
No. Masalah Prioritas 
yang Harus 
Ditangani 
Pemecahan Masalah 
yang Ditawarkan 
Alternatif Ipteks yang 
Diterapkan 
1. Aspek kemasan, 
label dan merek 
produk 
Memahami 
pentingnya kemasan, 
label dan merk dalam 
meningkatkan omset 
dan  daya  saing 
melalui pelatihan 
membuat kemasan, 
label dan merk. 
Mampu membuat 
kemasan, label dan 
merk 
Penyuluhan dan 
Pelatihan dan 
pendampingan 
pembuatan kemasan, 
label dan merk 
 
 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyakat dengan sasaran pelaku UMKM di kampung 
Tambak Lorok, Tanjung Mas, Semarang Utara telah dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 
dan 14 Agustus 2019. Kegiatan dilaksanakan dalm bentuk penyuluhan tentang arti penting 
kemasan, merk dan label produk bagi kesuksesan suatu produk. Disamping penyuluhan 
kegiatan juga dilaksanakan dalm bentuk pelatihan membuat kemasan, merk dan label bagi 
produk-produk UKM. Hasil dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan bagi para pelaku UMKM 
dapat dirinci sebagai berikut; (1) Para pelaku UMKM memahami arti penting kemasan, merk 
dan label bagi kesuksesan suatu produk, dan merupakan salah satu bentuk strategi pemasaran
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bagi produk UMKM; (2) Para pelaku UMKM memahami bagaimana membuat kemasan, 
merk dan label yang baik, dilihat dari desain, pilihan kata, warna dan pemilihan gambar/logo; 
(3) Para pelaku UMKM memahami fungsi kemasan, merk dan label bagi suatu produk; (4) 
Para pelaku UMKM telah melakukan praktek membuat kemasan, merk dan label bagi 
produknya masing-masing. 
Evalusi keberhasilan kegiatan ini dilakukan pada kegiatan tahap kedua yaitu pelatihan 
membuat kemasan, merk dan label. Pada pelatihan tersebut para pelaku UMKM melakukan 
praktek langsung membuat kemasan, merk dan label pada produk mereka masing-masing. 
Setelah pelatihan dan praktek selesai kemudian satu-persatu hasilnya dievaluasi dan 
didiskusikan untuk mendapatkan masukan dan penyempurnaan hasil praktek. Masukan 
diberikan baik oleh tim pengabdian maupun oleh para pelaku UMKM yang lain. 
 
 
F. Penutup 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi pelaku UMKM Tambak 
 
Lorok mengenai Kemasan, merk dan label dilaksanakan dalam dua tahap kegiatan tanggal 9 
 
Agustus 2019 dan 14 Agustus 2019 telah mampu memberikan solusi terhadap salah satu 
permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM yaitu mengenai pentingnya kemasan, 
merk dan label. Para pelaku telah mampu membuat kemasan, merk dan label yang sangat 
bermanfaat bagi kesuksesan produk-produk ukm. 
Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan PKM, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut; (1) Pelaku UMKM perlu untuk dapat mengembangkan dan memanfaatkan 
teknologi tepat guna yang dapat membantu mereka dalam membuat kemasan, merk dan label; 
(2) Para pelaku UMKM disarankan dapat mengembangkan kemasan yang lebih ramah 
lingkungan; (3) Tim pengabdian masyarakat dapat melakukan pendampingan lebih lanjut 
guna memastikan efektifitas kegiatan PKM yang telah dilaksanakan. 
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